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<b>ABSTRAK</b><br>

Klien kusta sebagai populasi rentan mengalami berbagai stigma di masyarakat. Stigma yang ditujukan pada
klien kusta mengakibatkan klien merasa malu dan takut terhadap kondisi tubuhnya dan mengakibatkan
penyembuhan semakin lama. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran arti dan makna stigma
masyarakat terhadap penyakit kusta. Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan pendekatan fenomenologi.

M etode pengumpulan data dengan wawancara mendalam dan catatan lapangan. Informan berjumlah 8 terdiri
atas masyarakat, tokoh agama, klien kusta, kader, tokoh masyarakat, keluarga dengan kusta, perawat, dan
eks penderita kusta. Penelitian ini menghasilkan sepuluh tema yaitu hukuman sosial dan spiritual,
memanfaatkan sumberdaya, sikap dan perilaku masyarakat, menjadi beban klien dan keluarga, bentuk
dukungan, adaptasi spiritual, saling mendukung kesembuhan, memberikan dukungan untuk mendapatkan
pelayanan kesehatan dan sosial, kemampuan merespon masalah yang tidak saling mendukung serta
aksesibilitas pelayanan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyakit kusta menurut pandangan
masyarakat merupakan hukuman sosial dan spiritual. Seseorang mendapatkan kutukan karenatelah
melanggar aturan yang ditetapkan. Proses mendapatkan atau memberikan hukuman melalui kegiatan bersifat
magis atau supranatural dan dilakukan dengan berbagai cara, melalui media perantara, dan dianggap
menular. Hukuman diwujudkan dengan perubahan pada bagian tubuh. Hasil dari penelitian diharapkan dapat
menjadi masukan dalam menyusun kebijakan program promotif, dan preventif di komunitas melalui
pendekatan budaya dengan melibatkan lintas sektor dan stakeholder terkait dalam mengatasi stigma kusta.
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Leprosy clients as vulnerable popul ation experience various stigmas in the community. The stigma aimed at
leprosy clients causes the client to feel ashamed and afraid of his body's condition and results in longer
healing. This study aims to obtain a picture of the meaning and meaning of community stigma against
leprosy. This qualitative research was carried out using a phenomenological approach. Data collection
methods with in-depth interviews and field notes. There are 8 informants consisting of community members,
religious leaders, leprosy clients, cadres, community leaders, families with leprosy, nurses, and former
lepers. This research produced ten themes, namely socia and spiritual punishment, utilizing resources,
community attitudes and behavior, being a burden on clients and families, forms of support, spiritual
adaptation, mutual support for healing, providing support for health and social services, the ability to
respond to problems that are not mutually support and accessibility of services. The results of this study
indicate that leprosy in the view of the community isasocia and spiritual punishment. Someone got cursed
for breaking arule. The process of obtaining or giving punishment through magical or supernatural activities
and carried out in various ways, through intermediary media, and is considered contagious. Punishment is
realized by changesin body parts. The results of the research are expected to be input in developing
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promotive and preventive program policies in the community through a cultural approach involving cross-
sectoral and related stakeholders in overcoming the leprosy stigma.



